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ABSTRAK 

 

MARCELLA AMEILIA DAMAYANTI. 2024. POTENSI 

EKSTRAK ETANOL UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus) 

SEBAGAI SEDIAAN KRIM ANTIBAKTERI Staphylococcus 

aureus, PROPOSAL, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Ana Indrayati, 

M.Si. dan apt. Dewi Ekowati, S.Si., M.Sc. 

  

Prevalensi penyakit kulit di Indonesia cukup tinggi dengan 

persentase 28%. Rimpang rumput teki dapat menjadi alternatif sebagai 

antibakteri. Krim dapat menjadi sediaan yang menguntungkan karena 

mudah dibilas air dan permeabilitas yang baik. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui aktivitas antibakteri dari krim ekstrak rimpang rumput teki 

terhadap Staphylococcus aureus dengan variasi asam stearat dan 

paraffin cair. 

Ekstrak etanol rimpang rumput teki diperoleh dengan metode 

ultrasonik dengan etanol 96%. Ekstrak dilakukan optimasi antibakteri 

pada media MHA dengan konsentrasi 5%; 7,5%; dan 10%. Ekstrak 

dibuat sediaan krim dengan menvariasikan asam stearat dan paraffin 

cair sebagai emulgator. Sediaan krim diuji mutu fisik meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, uji 

dan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode cakram. Hasil 

dianalisis menggunakan SPSS jika terdistribusi normal (P-Value > 

0,05) maka dilanjutkan dengan menggunakan uji ANOVA< jika 

terdistribusi tidak normal P-Value < 0,05) maka dilanjutkan dengan uji 

Kruskal Wallis.  

Hasil penelitian menunjukkan variasi asam stearat dan parafin 

cair berpengaruh terhadap viskositas, daya sebar, dan daya lekat dapat 

memberikan perbedaan pada mutu fisik. PH krim memiliki kisaran 6,17 

sampai 6,35. Viskositas pada rentang 3920,0 – 8286,7 Cp. Daya lekat 

semua formula lebih dari 1 detik. Daya sebar tertinggi pada F6 dengan 

diameter 4,5 cm. F6 dengan variasi asam stearat 20 dan 5 gram parafin 

cair merupakan formulasi krim yang paling optimal dengan mutu fisik 

dan stabilitas yang baik yang memiliki diameter daya hambat 16,86 cm. 

 

Kata kunci : rimpang rumput teki, krim, antibakteri, 

Staphylococcus aureus 
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The prevalence of skin diseases in Indonesia is relatively high, 

with a percentage of 28%. Purple nutsedge (Cyperus rotundus) rhizome 

can serve as an alternative antibacterial agent. Cream formulations offer 

advantages due to their ease of rinsing with water and good 

permeability. This study aims to determine the antibacterial activity of 

purple nutsedge rhizome extract cream against Staphylococcus aureus, 

with variations in stearic acid and liquid paraffin. 

The ethanol extract of purple nutsedge rhizome was obtained 

using the ultrasonic method with 96% ethanol. The antibacterial 

activity of the extract was optimized on Mueller-Hinton Agar (MHA) 

at concentrations of 5%; 7.5%; and 10%. The extract was formulated 

into a cream by varying the stearic acid and liquid paraffin content. The 

cream formulations were evaluated for physical quality, including 

organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, 

and antibacterial activity using the disk diffusion method. The results 

were statistically analyzed using SPSS; if normally distributed (P-

Value > 0.05), an ANOVA test was conducted, whereas if not normally 

distributed (P-Value < 0.05), the Kruskal-Wallis test was used. 

The results showed that variations in stearic acid and liquid 

paraffin affected viscosity, spreadability, and adhesion, leading to 

differences in physical quality. The pH of the cream ranged from 6.17 

to 6.35. The viscosity was between 3,920 and 8,286.7 cP. The adhesion 

time for all formulations exceeded 1 second. The highest spreadability 

was observed in formulation F6, with a diameter of 4.5 cm. 

Formulation F6 was the most optimal cream formulation, exhibiting 

good physical quality and an inhibition zone diameter of 16.86 cm. 

 

Kata kunci : Cyperus rotundus, cream, antibacterial, Staphylococcus 

aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit kulit, terutama di wilayah beriklim tropis seperti 

Indonesia, merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang 

signifikan. Prevalensi kelainan kulit di negara berkembang berkisar 

antara 20-80%, dengan Indonesia mencatat angka 28%, menunjukkan 

dampak yang luas pada kesehatan populasi. Salah satu patologi kulit 

yang umum dijumpai adalah infeksi bakteri pioderma atau impetigo 

(Jamison et al., 2006). 

Diperkirakan 162 juta anak usia 2-5 tahun secara global 

terinfeksi impetigo. Data epidemiologi menunjukkan prevalensi 

tertinggi pada populasi anak di negara tropis dengan status 

sosioekonomi rendah (Steer et al., 2009). Impetigo, suatu infeksi 

superfisial kulit, termanifestasi sebagai lesi pustular, terutama di area 

wajah perioral. Transmisi terjadi melalui kontak langsung, baik 

autoinokulasi maupun antarindividu, dan diperparah oleh kondisi iklim 

tropis (Bowen et al., 2015). 

Impetigo diklasifikasikan menjadi dua bentuk klinis: bulosa dan 

non-bulosa. Bentuk non-bulosa lebih dominan, mencakup sekitar 70% 

kasus. Etiologi utama impetigo non-bulosa adalah Staphylococcus 

aureus, meskipun ko-infeksi dengan Streptococcus pyogenes dapat 

terjadi. Streptococcus pyogenes merupakan flora komensal pada 

mukosa orofaring dan kulit. Lesi karakteristik impetigo non-bulosa 

ditutupi krusta berwarna kuning yang berasal dari eksudat purulen yang 

mengering (Sandy et al., 2016). 

Manajemen impetigo umumnya melibatkan terapi antibiotik 

selama 10 hari. Antibiotik topikal, seperti mupirosin, retapamulin, dan 

asam fusidat merupakan pilihan lini pertama. Pada kasus yang lebih 

parah atau resisten terhadap terapi topikal, antibiotik oral seperti 

sefaleksin, sefadroksil, dan eritromisin dapat diindikasikan untuk 

mengatasi infeksi yang melibatkan lapisan kulit lebih dalam (Pereira, 

2014). Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi 

perhatian utama, mendorong evaluasi ulang strategi terapi empiris 

(Hartman et al., 2014). 

Cyperus rotundus L., atau rumput teki, telah lama digunakan 

dalam pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi medis. Tanaman 
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ini tersebar luas di berbagai habitat, termasuk lahan kosong, tepi jalan, 

dan area pertanian, dan dikenal karena daya tahannya. Lawal (2009) 

melaporkan penggunaan rumput teki untuk mengobati kram abdominal, 

luka, bisul, dan abrasi. Rimpang, daun, dan batang tanaman ini 

mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, sineol, pinen, siperon, 

rotunol, siperenon, tanin, siperol, dan flavonoid, yang diduga 

berkontribusi terhadap efek terapeutiknya. 

Analisis fitokimia oleh Eltilib (2016) menunjukkan bahwa 

flavonoid merupakan konstituen utama dalam ekstrak kasar rimpang 

rumput teki, dengan konsentrasi 30 mg/g. Flavonoid dikenal memiliki 

aktivitas antibakteri, antitumor, antikanker, dan antialergi. Mekanisme 

aksi antibakteri flavonoid melibatkan disrupsi membran sel bakteri, 

kontraksi dinding sel, dan gangguan permeabilitas, yang menyebabkan 

inhibisi pertumbuhan atau kematian bakteri (Koen et al., 2012). Studi 

in vitro oleh Esmail (2016) menunjukkan bahwa ekstrak metanol 

rumput teki efektif menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efek antibakteri ekstrak etanol rimpang rumput teki 

dalam bentuk krim terhadap Staphylococcus aureus, dengan variasi 

konsentrasi asam stearat dan parafin cair sebagai basis krim. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah variasi konsentrasi ekstrak etanol dari rimpang rumput teki 

(Cyperus rotundus) pada tingkat 5%, 7,5%, dan 10% memiliki 

pengaruh yang baik terhadap diameter zona hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus?  

2. Apakah variasi konsentrasi asam stearat dan paraffin cair 

berpengaruh terhadap mutu fisik krim? 

3. Formula manakah yang memiliki mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri yang paling optimal dari sediaan krim ekstrak rimpang 

rumput teki?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah. 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi 5%, 7,5%, 10% ekstrak etanol 

rimpang rumput teki (Cyperus rotundus) yang baik terhadap 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

2. Mengetahui apakah variasi konsentrasi asam stearat dan paraffin 

cair berpengaruh terhadap mutu fisik krim 

3. Mengetahui mutu fisik dan aktivitas antibakteri yang paling 

optimal dari sediaan krim ekstrak rimpang rumput teki 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru di bidang kesehatan, 

memberikan informasi bahwa penggunaan krim ekstrak etanol rumput 

teki secara tradisional efektif untuk antibakteri. Penelitian ini juga 

bermanfaat bagi masyarakat dalam penanganan luka.  

 

 


